BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Bank BRI Syariah*

Sejarah pendirian PT. Bank BRI Syariah Thk tidak lepas dari
akuisisi yang dilakukan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007. Setelah mendapatkan
izin usaha dari Bank Indonesia melalui surat no. 10/67/Kep.GBI/
DPG/2008 pada 16 Oktober 2008 BRI Syariah resmi beroperasi pada 17
November 2008 dengan nama PT. Bank BRI Syariah dan seluruh kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip syariah Islam.

Pada 19 Desember 2008, Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Thk melebur ke dalam PT. Bank BRI Syariah. Proses
spin off tersebut berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009 dengan
penandatanganan yang dilakukan oleh Sofyan Basir selaku Direktur
Utama PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan Ventje Rahardjo
selaku Direktur Utama PT. Bank BRI Syariah.

BRI Syariah melihat potensi besar pada segmen perbankan syariah.
Dengan niat untuk menghadirkan bisnis keuangan yang berlandaskan
pada prinsip-prinsip luhur perbankan syariah, Bank berkomitmen untuk

produk serta layanan terbaik yang menenteramkan, BRI Syariah terus

! Sejarah Bank BRI Syariah dalam www.brisyariah.co.id/tentang_kami.php/sejarah
diakses pada 27 November 2020.
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tumbuh secara positif. BRI Syariah fokus membidik berbagai segmen di
masyarakat. Basis nasabah yang terbentuk secara luas di seluruh penjuru
Indonesia menunjukkan bahwa BRI Syariah memiliki kapabilitas tinggi
sebagai bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai
kebutuhan nasabah.
BRI Syariah terus mengasah diri dalam menghadirkan yang terbaik bagi
nasabah dan seluruh pemangku kepentingan. BRI Syariah juga senantiasa
memastikan terpenuhinya prinsip- prinsip syariah serta Undang-Undang
yang berlaku di Indonesia. Dengan demikian, BRI Syariah dapat terus
melaju menjadi bank syariah terdepan dengan jangkauan termudah untuk
kehidupan lebih bermakna.
2. Visi dan Misi
a. Visi Bank BRI Syariah
Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial
sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk
kehidupan lebih bermakna.
b. Misi Bank BRI Syariah
1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam
kebutuhan finansial nasabah.
2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
3) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun

dan dimana pun.
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4) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas

hidup dan menghadirkan ketenteraman pikiran.?

B. Deskripsi Data
Berikut ini adalah gambar perkembangan dari masing-masing variabel
mulai tahun 2012 sampai dengan tahun 2020 :
Gambar 4.1
Perkembangan DPK, CAR, NPF, FDR, NOM, BOPO dan ROA
Bank BRI Syariah Tahun 2012-2020
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2 Visi Misi Bank BRI Syariah dalam www.brisyariah.co.id/tentang_kami.php/visimisi
diakses pada tanggal 27 November 2020.
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Sumber : Laporan Triwulan Bank BRI Syariah (data diolah)

Berdasarkan Gambar 4.1 dapat diketahui bahwa nilai Dana Pihak
Ketiga (DPK) pada Bank BRI Syariah dari tahun 2012-2020 pertumbuhannya
bergerak secara fluktuatif. Untuk nilai DPK tertinggi pada Bank BRI Syariah
yaitu pada tahun 2020 triwulan ke IV sebesar Rp 49,35 triliun dan nilai
terendah pada tahun 2012 triwulan ke | sebesar Rp 8,89 triliun. DPK
mengalami  peningkatan dan penurunan bisa dikarenakan kondisi
perekonomian yang mengalami ketidakpastian. Selain itu peningkatan DPK
yang dihimpun bisa dikarenakan faktor jaringan kantor yang semakin luas
sehingga banyak minat dari nasabah. Hal tersebut juga terjadi pada
perkembangan Capital Adequacy Ratio (CAR). Nilai CAR tertinggi sebesar
29,79% yang terdapat pada tahun 2018 triwulan ke Il sedangkan nilai

terendah sebesar 11,03% yang terdapat pada tahum 2015 triwulan ke Il. Rata-
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rata nilai CAR dari tahun 2012-2020 masih tergolong kategori sehat dan
aman karena nilainya melebihi Aset Tertimbang Manajemen Resiko (ATMR)
yang ditentukan oleh Bank Indonesia minimal sebesar 8%.

Nilai Non Performing Financing (NPF) pada Bank BRI Syariah
pertumbuhannya tidak terlalu stabil. Rata-rata NPF dari tahun 2012-2020
masih dalam kategori aman karena nilainya tidak melebihi standar yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu sebesar 5%. Nilai NPF tertinggi
terdapat pada tahun 2018 triwulan ke IV sebesar 4,97% dan nilai terendah
terdapat pada tahun 2020 triwulan ke Il sebesar 1,73%. Sedangkan nilai
Financing Deposit to Ratio (FDR) pada Bank BRI Syariah pertumbuhannya
bergerak secara fluktuatif. Nilai FDR tertinggi sebesar 105,61% pada tahun
2013 triwulan ke Il dan nilai terendah sebesar 68,70% pada tahun 2018
triwulan ke 1. FDR pada Bank BRI Syariah memiliki rata-rata yang masih
tergolong aman karena nilainya tidak melebihi standar likuiditas yang
ditentukan oleh Bank Indonesia sebesar 110%. Selanjutnya yaitu nilai Net
Operating Margin (NOM) pada Bank BRI Syariah dari tahun 2012-2020
pertumbuhannya juga mengalami hal yang sama. Tetapi nilai NOM pada
Bank BRI Syariah masih tergolong rendah karena dibawah standar sehat yang
telah ditetapkan Bank Indonesia yaitu sebesar 2%. Untuk nilai NPF tertinggi
terletak pada tahun 2015 triwulan ke IV sebesar 1,81% dan nilai terendah
terletak pada tahun 2020 triwulan ke 111 sebesar 0,02%.

Perkembangan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Bank BRI Syariah pertumbuhannya cenderung stabil. Untuk nilai BOPO
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tertinggi pada Bank BRI Syariah yaitu pada tahun 2014 triwulan ke 11 sebesar
99,84% sedangkan nilai terendah pada tahun 2013 triwulan ke Ill sebesar
80,80% dan rata-rata nilai BOPO pada Bank BRI Syariah masih tergolong
dalam kategori tidak sehat karena nilainya melebihi standar yang ditentukan
oleh Bank Indonesia sebesar 90%. Terakhir yaitu Return On Asset (ROA),
pertumbuhan ROA berbanding terbalik dengan pertumbuhan BOPO.
Pertumbuhan ROA bergerak secara fluktuatif dan cenderung menurun setiap
tahunnya. Selain itu Bank BRI Syariah memiliki nilai rata-rata ROA yang
tergolong kategori kurang sehat karena nilainya dibawah standar yang
ditetapkan Bank Indonesia yaitu sebesar 0,5%. Untuk nilai ROA tertinggi
yaitu sebesar 1,71% yang terdapat pada tahun 2013 triwulan ke | sedangkan
nilai terendah ROA sebesar 0,03% yang terdapat pada tahun 2014 triwulan ke
I1. Berikut ini tabel hasil uji deskriptif dari masing-masing variabel :
Tabel 4.1

Hasil Uji Deskriptif DPK, CAR, NPF, FDR, NOM, BOPO dan ROA
Bank BRI Syariah Tahun 2012-2020

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DPK 36 8,89 49,35 22,7186 91,91551
CAR 36 11,03 29,79 18,4614 5,88315
NPF 36 1,73 4,97 3,3792 0,95051
FDR 36 68,70 105,61 88,1469 10,47703
NOM 36 0,02 1,81 0,5667 0,41037
BOPO 36 80,80 99,84 92,3792 33,88529
ROA 36 0,03 1,71 0,7703 0,39926

Sumber : Hasil Uji SPSS 16 (data diolah)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif untuk setiap variabel yang terdapat

dalam Tabel 4.1 menunjukkan sampel dari setiap variabel yaitu sebanyak 36,

yang diperoleh dari jumlah laporan keuangan Bank BRI Syariah mulai tahun
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2012-2020 sebanyak 36 triwulan. Rasio DPK memiliki nilai minimum
sebesar 8,89 triliun rupiah sedangkan nilai maksimum sebesar 49,35 triliun
rupiah. Selain itu untuk nilai rata-ratanya selama 36 triwulan yaitu sebesar
22,7186 triliun rupiah dan untuk simpangan bakunya yaitu 91,91551 triliun
rupiah. Untuk rasio CAR memiliki pada nilai terendah sebesar 11,03%
sedangkan nilai tertinggi sebesar 29,79%. Untuk nilai rata-rata CAR selama
36 triwulan yaitu sebesar 18,4614% dan untuk simpangan bakunya yaitu
5,88315%. Selanjutnya yaitu NPF yang memiliki nilai minimum sebesar
1,73% sedangkan nilai maksimum sebesar 4,97%. Untuk nilai rata-rata NPF
dan simpangan baku selama 36 triwulan masing-masing sebesar 3,3792% dan
0,95051%.

Nilai statistik deskriptif untuk rasio FDR vyaitu nilai terendah sebesar
68,70% sedangkan nilai tertinggi sebesar 105,61%. Selain itu untuk nilai rata-
rata FDR dan simpangan bakunya selama 36 triwulan yaitu sebesar 88,1469%
dan 10,47703%. Untuk variabel NOM memiliki nilai minimum sebesar
0,02% sedangkan nilai maksimunya sebesar 1,81%. Untuk nilai rata-rata
NOM selama 36 triwulan dan simpangan bakunya masing-masing Yyaitu
sebesar 0,5667% dan untuk simpangan bakunya yaitu 0,41037%. Rasio
BOPO memiliki nilai terendah sebesar 80,80% sedangkan nilai tertinggi pada
rasio BOPO ini adalah sebesar 99,84%. Selain itu untuk nilai rata-rata BOPO
selama 36 triwulan yaitu sebesar 92,3792% dan untuk simpangan bakunya
yaitu 3,88529%. Terakhir yaitu uji statistik deskriptif variabel ROA memiliki

nilai minimum sebesar 0,03% sedangkan nilai maksimumnya sebesar 1,71%.
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Dan untuk nilai rata-rata dan simpangan baku ROA selama 36 triwulan yaitu

sebesar 0,7703% dan 0,39926%.

C. Pengujian Data

1.

Uji Multikolinieritas

Berikut ini adalah hasil dari uji multikolinieritas:

Tabel 4.2
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel VIF
DPK 2,933
CAR 2,459
NPF 3,869
FDR 3,683
NOM 1,424
BOPO 1,830

Sumber : Hasil Uji SPSS 16 (data diolah)

Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan pada Tabel 4.2 bahwa

setiap variabel memiliki nilai VIF yang kurang dari 10. Sehingga dapat

dinyatakan bahwa data tersebut terbebas dari multikolinieritas. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa antar variabel X saling bebas atau

independen.
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2. Analisis Regresi Berganda
a. Pembentukan Model

Berikut merupakan hasil analisis regresi linier berganda:

Tabel 4.3
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Variabel B
Constant 8,798
DPK -0,003
CAR -0,008
NPF -0,045
FDR -0,005
NOM -0,061
BOPO -0,078

Sumber : Hasil Uji SPSS 16 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 4.3 maka dapat digambarkan bahwa model yang
dibentuk adalah sebagai berikut :
ROA = 8,798 — 0,003 (DPK) — 0,008 (CAR) — 0,045 (NPF) — 0,005
(FDR) + 0,061 (NOM) — 0,078 (BOPO) + e

Berdasarkan persamaan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
nilai konstanta sebesar 8,798 menyatakan bahwa jika DPK, CAR,
NPF, FDR, NOM dan BOPO nilainya adalah 0, maka nilai ROA
adalah 8,798. Untuk koefisien regresi dari DPK, CAR, NPF, FDR dan
BOPO menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan variabel,
maka akan menurunkan nilai ROA sebesar satu satuannya.
Sebaliknya, setiap penurunan satu satuan variabel maka akan
menaikkan nilai ROA sebesar satu satuannya. Sedangkan untuk
koefisien regresi NOM sebesar 0,061 menyatakan bahwa setiap

penambahan satu satuan NOM, maka akan menaikkan nilai ROA
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sebesar 0,061 satu satuan. Sebaliknya, setiap penurunan satu satuan
NOM maka akan menurunkan nilai ROA sebesar 0,061 satu satuan
dengan anggapan X4, X,, X3, X, dan X, bernilai tetap.

. Kebaikan Model

Hasil uji koefisien determinasi (R?) dapat dilihat pada tabel modal

summary sebagai berikut :

Tabel 4.4
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Model R?
Regresi 0,618

Sumber : Hasil Uji SPSS 16 (data diolah)

Dengan melihat ukuran nilai R? yang terdapat dalam Tabel 4.4
sebesar 0,618 atau 61,8% artinya bahwa model mampu menjelaskan
kondisi sebenarnya sebesar 61.8% atau hubungan variabel prediktor
dan respon mampu menjelaskan sebesar 61,8%. Hal ini menjelaskan
pula bahwa 38,2% variabel profitabilitas dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak digunakan dalam penelitian.

Uji Serentak
Hasil dari uji serentak dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.5
Hasil Uji Serentak

F-hitung F-tabel Sig.
10,421 2,43 0,000
Sumber : Hasil Uji SPSS 16 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa nilai F-hitung sebesar

10,421 dan nilai F-tabel dengan taraf signifikan (o) sebesar 5% dan
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nilai Fg 05,629y Sebesar 2,43, jadi F-hitung (10,421) > F-tabel (2,43)
sehingga kesimpulan yang diperoleh adalah tolak H,. Hal ini berarti
bahwa terdapat salah satu varibel x yang berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel y. Keputusan penolakan H, juga dapat
dilihat dari nilai p-value yang kurang dari nilai taraf signifikan.
Sehingga hipotesis 1 teruji yaitu paling tidak ada salah satu variabel
yang berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank BRI Syariah.

. Uji Parsial

Hasil dari uji parsial dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini :

Tabel 4.6
Hasil Uji Parsial
Variabel T-hitung | T-tabel Sig.
DPK -0,402 2,030 0,691
CAR -0,704 2,030 0,487
NPF -0,518 2,030 0,608
FDR -0,717 2,030 0,479
NOM 0,502 2,030 0,619
BOPO -5,377 2,030 0,000

Sumber : Hasil Uji SPSS 16 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa hasil uji parsial
dari variabel DPK, CAR, NPF, FDR dan NOM adalah t-hitung < t-
tabel, hal itu berarti kelima variabel tersebut tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas. Sedangkan signifikansi untuk kelima variabel
tersebut yaitu nilai signifikansi > 0,05 artinya tidak signifikan.
Sehingga kesimpulan yang diperoleh adalah terima H,, yaitu DPK,
CAR, NPF, FDR dan NOM tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap Profitabilitas (ROA) Bank BRI Syariah.
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Nilai t-hitung dari BOPO berdasarkan Tabel 4.6 adalah sebesar
5,377 dengan arah yang negatif dan nilai t-tabel sebesar 2,030, jadi t-
hitung (-5,377) > t-tabel (2,030). Sedangkan signifikansi untuk
variabel BOPO sebesar 0,000 jika dibandingkan dengan taraf
signifikansi (o = 0,05) jadi 0,000 < 0,05 artinya signifikan. Sehingga
kesimpulan yang diperoleh adalah H, ditolak dan H; diterima, hal ini
berarti bahwa BOPO berpengaruh negatif secara signifikan terhadap
Profitabilitas (ROA) Bank BRI Syariah. Jadi untuk variabel yang
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas Bank BRI
Syariah adalah BOPO.

Uji Asumsi Klasik Residual
1) Asumsi ldentik

Berikut ini merupakan hasil dari Uji Glesjer :

Tabel 4.7

Hasil Uji Glesjer

Variabel Sig.
DPK 0,055
CAR 0,415
NPF 0,242
FDR 0,070
NOM 0,399
BOPO 0,673

Sumber : Hasil Uji SPSS 16 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi dari keenam variabel independen lebih dari 0,05.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel independen

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel absolute
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residual atau dengan kata lain tidak terjadi heteroskedastisitas

pada model regresi.

2) Asumsi Independen

Berikut ini merupakan hasil

dari uji asumsi independen

menggunakan metode Durbin-Watson :

Tabel 4.8
Hasil Uji Asumsi Independen

Model

Durbin-Watson

Regresi

2,194

Sumber : Hasil Uji SPSS 16 (data diolah)

Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan metode Durbin-

Watson pada Tabel 4.7 menunjukkan nilai sebesar 2,194.

Sedangkan dari tabel Durbin-Watson dengan signifikansi 0,05

dan jumlah data (n) = 36, serta k = 6 (k adalah jumlah variabel

independen) diperoleh nilai dL sebesar 1,1755 dan dU sebesar

1,7987. Karena nilai DW (2,194) terletak antara 1,7987 dan

2,2013 (4 — 1,7987), maka hipotesis nol diterima, yang berarti

tidak ada autokorelasi.

3) Asumsi Berdistribusi Normal

Berikut ini adalah hasil uji Kolmogorov-Smirnov :

Tabel 4.9
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized
Residual

Asymp. Sig. (2-tailed)

0,194

Sumber : Hasil Uji SPSS 16 (data diolah)



106

Berdsarkan hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test pada Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2 —tailed)
sebesar 0,194 > nilai taraf signifikansi (0,05). Hasil analisis menunjukkan
bahwa data residual berdistribusi normal dengan melihat nilai sig yang

lebih dari nilai taraf signifikansi.



